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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN AGREGAT KASAR MERAK BANTEN 

DENGAN AGREGAT KASAR LAHAT SUMATERA SELATAN 

TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

Oleh : Asmida Andriani dan Sulistia Kontesa 

Secara umum pertumbuhan dan perkembangan industri di Indonesia relatif 

cepat, terutama di sektor pembangunan. Hal ini menunjukan bahwa kebutuhan akan 

bahan bangunan semakin meningkat. Beton adalah material komposit yang 

kompleks, tetapi mudah dirancang bahkan bagi mereka yang tidak memiliki 

pengalaman atau pengetahuan mendalam tentang teknologi beton, tetapi kurangnya 

pemahaman tentang kesederhanaan ini sering menyebabkan masalah produk 

termasuk reputasi buruk beton sebagai bahan bangunan. 

Jika dilihat secara visual atau kasat mata agregat Merak Banten terlihat lebih 

kotor dibandingkan agregat kasar Lahat Sumatera Selatan namun para pelaku 

konstruksi lebih banyak memilih untuk menggunakan agregat Merak Banten karena 

agregat Merak Banten lebih mudah didapat dikota Palembang dibandingkan dengan 

agregat Lahat Sumatera Selatan yang sudah jarang masuk kekota Palembang.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan agregat 

kasar Merak Banten dengan agregat kasar Lahat Sumatera Selatan terhadap kuat 

tekan beton. Benda uji yang digunakan berbentuk silinder berdiameter 15 cm dan 

tinggi 30 cm. Mutu beton yang dirancangankan adalah fc’ 25 Mpa, dengan 

pengujian umur pada 7 hari, 14 hari dan 28 hari. Dari hasil penelitian didapatkan 

kuat tekan beton normal Merak Banten sebesar 25,265 Mpa dan kuat tekan beton 

normal Lahat Sumatera Selatan sebesar 31,393 Mpa untuk campuran 25% Merak 

Banten + 75% Lahat Sumatera Selatan sebesar 24,794 Mpa, 50% Merak Banten + 

50% Lahat Sumatera Selatan sebesar 25,737 Mpa dan 75% Merak Banten + 25% 

Lahat Sumatera Selatan sebesar 26,020 Mpa pada umur 28 hari. 

 

Kata Kunci : Kuat Tekan Beton, Agregat Kasar Merak Banten, Agregat Kasar 

Lahat Sumatera Selatan. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF THE USE OF THE BANTEN PEAK AGGREGATE 

WITH THE COARD AGGREGATE OF SOUTH SUMATERA ON THE 

COMPRESSION STRENGHT OF CONCRETE 

 

By : Asmida Andriani dan Sulistia Kontesa 

 

In general, industrial growth and develoment in Indonesia is realively fast, 

espencially in the development sector. This shows that the need for building 

materials is increasing. Concrete is a complex composite material, but it is easy to 

design even for those with no experince or deep knowledge of concrete technology, 

but this lack of understanding of simplicity oflen leads to product problems 

including concrete’s poor reputation as abuilding material. 

If seen visually or with the naked eye, the Banten Merak aggregate looks 

dirtier than the South Sumatera Lahat coarse aggregate, but construction actors 

prefer to use Banten Merak aggregate is easier to obtain in Palembang city 

compared to South Sumatera Lahat aggregate which is rarely entered the city of 

Palembang. 

This study aims to determine the effect of the use of Banten Merak coarse 

aggregate with South Sumatera Lahat coarse aggregate on the compressive 

streength of concrete. The test object used is a cylinder with a diameter of 15 cm 

and a height of 30 cm. The quality of the designed concrete is fc’ 25 Mpa, with 

agebtesting at 7 days, 14 days and 28 days. From the results of the study, it was 

found that the normal compressive strength of the Banten Merak concrete was 

25,265 Mpa and the normal compressive strength of South Sumatera Lahat was  

31,393 Mpa for a mixture of 25% Merak Banten + 75% Lahat South Sumatera was 

24,794 Mpa, 50% Merak Banten + 50 Lahat South Sumatera was 25,737 Mpa and 

75% Merak Banten + 25% Lahat South Sumatera of  26,020 Mpa at the age of 28 

days. 

 

Keywords : Concrete Compressive Strength, Banten Merak Coarse Aggregate, 

South Sumatera Lahat Coarse Aggregate. 
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